BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan lalu lintas merupakan permasalahan yang semakin lama
menjadi permasalahan yang serius, dimana terjadinya seperti pergeseran dari
pola penyakit menular ke penyakit tidak menular (Russeng,2011).
Keselamatan di jalan raya sangat erat kaitannya dengan kepatuhan dalam
berkendara karena kecelakaan di jalan dapat menimbulkan beberapa faktor
antara lain kematian dan kerugian. Faktor manusia yang dominan menjadi
penyebab timbulnya kecelakaan lalu lintas yaitu faktor kendaraan dan faktor
lingkungan. Berdasarkan faktor tersebut maka keselamatan dalam berkendara
harus diperhatikan dan diutamakan (Ryan & Hartini,2013).

Remaja sebenarnya cukup mengetahui bagaimana pentingnya keselamatan
dalam berkendara, tapi pada kenyataanya banyak remaja khususnya pada
pelajar lebih suka mengendarai motor tanpa menggunakan helm karena
dengan alasan tidak nyaman, panas dan tidak ada polisi yang berjaga. Namun
mereka beranggapan bahwa mereka cukup dewasa untuk mengendarai sepeda
motor tanpa memperhatikan keselamatan dalam berkendara, sehingga untuk
pengetahuan tentang berkendara mereka belum begitu paham. Pengetahuan
tentang keselamatan dan keamanan tersebut masih dianggap kurang karena
dalam segi pengalaman hal tersebut masih menjadi hal yang baru bagi mereka
sehingga dari kurangnya pengalaman dan pengetahuan tersebut membuat
remaja kurang tanggap dalam situasi yang mengancam keselamatan dalam

berkendara (Azizah,2016).



Berdasarkan data World Health Organization (WHO) mengungkapkan
bahwa kecelakaan transportasi di jalan raya telah mencapai 1.5 juta korban
yang meninggal dan 35 juta korban yang mengalami luka-luka atau cacat
akibat kecelakaan lalu lintas pertahunnya. Rata rata 1,35 juta orang didunia
tewas karena kecelakaan di jalan raya (Suhartono, 2019). Berdasarkan data
kecelakaan lalu lintas di Indonesia pada tahun 2017 terjadi kecelakaan lalu
lintas sebanyak 98 ribu kali dengan jumlah korban mencapai 25 ribu jiwa dan
mengalami luka berat sebanyak 16,159 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2019). Di
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017, menempati posisi tertinggi sebagai
kecelakaan lalu lintas di Indonesia dengan jumlah korban sebanyak 8,835
jiwa. (Utama, 2018).

Menurut data dari Polres Ponorogo pada tahun 2017, jumlah kejadian
kecelakaan lalu lintas sebanyak 572 sedangkan pada tahun 2018 sebanyak
716, hal ini tentu mengalami kenaikan sekitar 20,1%. Kebanyakan kecelakaan
lalu lintas di Ponorogo masih didominasi oleh pelajar. Tercatat pada tahun
2017 terdapat 162 kecelakaan lalu lintas yang melibatkan pelajar dan
mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 218 kejadian. Dari 716
kejadian tersebut , 218 kejadian atau 30,5% libatkan pelajar yang berusia 16-
25 tahun (Polres Ponorogo,2019).

Faktor faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas di Indonesia
antara lain faktor manusia yaitu sebesar 93,52%, faktor kendaraan sebesar
2,76%, faktor jalan sebesar 3,23%, dan faktor lingkungan sebesar 0,49%.
Faktor yang paling dominan penyebab kecelakaan tersebut adalah manusia,

karena manusia sebagai pengendara yang memiliki faktor yang mempengaruhi



dalam berkendara (Rizal dkk,2015). Selain dari faktor tersebut, faktor lain
yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas antara lain karena
kelalaian pengendara motor yang berkecepatan tinggi, rem yang mendadak,
pengendara sepeda motor yang melawan arus, menerobos traffict light, serta
membelok tanpa melihat lampu sein. Di sisi lain pengendara cenderung
meremehkan kelengkapan dalam berkendara seperti kaca spion, helm ber SNI,
lampu sein, sarung tangan dan masker (Ismail,2017). Apabila hal ini terus
dibiarkan maka angka kecelakaan akan semakin meningkat karena kurangnya
pengetahuan dari remaja dalam berkendara (Rahardjo,2014).

Safety riding menurut Pramitasari Ratih,dkk (2013) adalah upaya
mengurangi angka kecelakaan lalu lintas dan dampak yang akan ditimbulkan
akibat kecelakaan tersebut. Salah satu cara yang dapat diberikan untuk
mencegah terjadinya hal tersebut adalah dengan cara memberikan sosialisasi
mengenai Safety Riding. Macam-macam media sosialisasi yang dapat
digunakan untuk mensosialisasikan tentang safety riding antara lain adalah
leaflet, spanduk, surat kabar, radio, dan internet. Sosialisasi tentang safety
riding dalam bentuk kampanye sudah pernah dilakukan oleh Pihak Polantas
Kota Semarang melalui seminar yang di lakukan di beberapa Sekolah
Menengah Atas (SMA) namun belum bisa disosialisasikan secara merata
sehingga perlu strategi beserta media yang lebih kreatif dan komunikatif. Pada
tahun 2013 media lain yang pernah dikembangkan yaitu simulasi game safety
riding namun teknis tersebut lebih mengedepankan fun sehingga informasi
tidak tersampaikan dan terabaikan. Karena tujuan dari sosialisasi Safety riding

itu sendiri adalah didesain untuk meningkatkan kesadaran pada pengendara



sepeda motor terhadap kemungkinan yang mungkin terjadi pada saat
berkendara (Ariwibowo,2013).

Media video merupakan media pembelajaran yang tidak tercantum di
dalam buku, sehingga media ini cukup menarik dan efektif jika digunakan
sebagai media pembelajaran. Menurut Gerlach dan Ely dalam Ibrahim, et.al
(dalam Daryanto, 2012) bahwa video memiliki fungsi menangkap,
menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian, disamping
itu fungsi lain dari media video adalah dapat menghilangkan verbalisme yang
hanya bersifat kata-kata. Media video disini dapat menvisualisasikan materi
pelajaran/pesan- pesan Yyang ingin disampaikan . Oleh karena itu, media
video disini sangat bagus jika digunakan sebagai media pembelajaran untuk
menambah wawasan bagi remaja.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
remaja yaitu dengan cara diberikan edukasi safety riding dalam bentuk video
karena menurut Parmikoadi D,M, dkk (2013) bahwa manusia mampu
menyerap informasi dengan persentase terbesar melalui indera mata, dan
indera pendengar dimana konsep video tersebut menggabungkan antara
elemen teks, gambar, audio, dalam satu bentuk yang tujuannya untuk
meningkatkan keselamatan remaja dalam hal tersebut juga dilakukan agar
remaja sadar bahwa keselamatan dalam berkendara sangatlah penting dan
harus diperhatikan. Edukasi atau pengetahuan tersebut harus diberikan bagi
pengendara khususnya pada pelajar karena hal tersebut sangat diperlukan
mengingat kurangnya pengetahuan pada remaja mengenai keselamatan dan

kenyamana dalam berkendara, apabila edukasi mengenai safety riding tersebut



tidak diberikan kepada remaja maka salah satu dampaknya remaja akan
menjadi korban kecelakaan lalu lintas terbanyak (Utari,2010). Berdasarkan
uraian diatas maka penulis membuat video dengan judul pengaruh edukasi
video keselamatan berkendara/safety riding terhadap tingkat pengetahuan
remaja untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai upaya apa saja
yang dapat dilakukan untuk mencegah kecelakaan dalam berkendara.
1.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam pengganti skripsi ini untuk memberikan edukasi
kepada remaja tentang Pengaruh Edukasi Video Keselamatan
Berkendara/Safety Riding Terhadap Tingkat Pengetahuan remaja di
Ponorogo.
1.3 Manfaat
1.3.1 Teoritis
1. Bagi llmu Pengetahuan
Diharapkan dapat dijadikan pengembangan pengetahuan terutama
dalam keilmuan tentang safety riding.
2. Bagi Penyaji
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penyaji dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan.
3. Bagi Institusi

a. Bagi Pendidikan



Dapat dijadikan referensi mahasiswa untuk memperluas wawasan
khususnya dalam ilmu keperawatan tentang keselamatan dalam
berkendara.

4. Bagi Penyaji Selanjutnya
Dapat dijadikan informasi tentang keselamatan dalam berkendara/
safety riding.

1.3.2 Manfaat Praktis

1. Bagi profesi keperawatan
Dapat digunakan sebagai referensi dan tambahan wawasan tentang
keselamatan dalam berkendara.

2. Bagi tenaga kesehatan lain
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
pembaca.

3. Bagi masyarakat umum khusunya remaja
Diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan tentang bagaimana

cara berkendara yang benar dan baik.



